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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi jasa jahit pakaian pada
Bucik Rendo Tailor menggunakan metode prototype. Permasalahan yang terjadi
pada usaha jasa jahit ini adalah proses pengelolaan data yang masih dilakukan
secara manual, seperti pencatatan data pelanggan, pesanan, transaksi pembayaran,
dan laporan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan sering terjadinya kesalahan
pencatatan, kesulitan dalam pencarian data, serta lambatnya pelayanan kepada
pelanggan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode prototype karena mampu membantu pengembang memahami kebutuhan
pengguna secara lebih jelas melalui proses evaluasi dan perbaikan secara
bertahap. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, studi
literatur, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian berupa rancangan sistem yang
meliputi Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD),
perancangan basis data, dan rancangan antarmuka pengguna (user interface).
Sistem yang dirancang memiliki fitur pengelolaan data pelanggan, produk,
pesanan, transaksi, status pengerjaan, dan laporan. Dengan adanya perancangan
sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan
usaha jasa jahit pakaian, mempermudah pelayanan kepada pelanggan, serta
menjadi acuan dalam pengembangan sistem informasi jasa jahit berbasis web
pada tahap implementasi berikutnya.

Kata Kunci : Desain Sistem, Metode Prototipe, Layanan Menjahit Pakaian



ABSTRACT

This study aims to design a clothing sewing service information system at Bucik
Rendo Tailor using the prototype method. The problem that occurs in this sewing
service business is the data management process that is still done manually, such
as recording customer data, orders, payment transactions, and business reports.
This condition causes frequent recording errors, difficulties in data retrieval, and
slow service to customers. To overcome these problems, this study uses the
prototype method because it can help developers understand user needs more
clearly through a gradual evaluation and improvement process. Data collection
was carried out through observation, interviews, literature studies, and
documentation studies. The results of the study are in the form of a system design
that includes a Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD),
database design, and user interface design. The designed system has features for
managing customer data, products, orders, transactions, work status, and reports.
With this system design, it is expected to help improve the effectiveness of
clothing sewing service business management, facilitate service to customers, and
serve as a reference in the development of a web-based sewing service
information system in the next implementation stage.

Keywords: System Design, Prototype Method, Clothing Sewing Service
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha jasa jahit pakaian merupakan salah satu bentuk usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) yang memiliki peran penting dalam memenuhi
kebutuhan sandang masyarakat, khususnya di Kota Bengkulu. UMKM di
bidang jasa jahit tidak hanya berkontribusi dalam penyediaan pakaian sesuai
kebutuhan individu, tetapi juga berperan dalam meningkatkan perekonomian
lokal melalui penciptaan lapangan kerja serta pemberdayaan masyarakat
sekitar. Sebagai penyedia layanan jasa, pelaku usaha dituntut untuk
meningkatkan ekspektasi konsumen. Namun, keterbatasan pengelolaan data
yang masih bersifat manual menimbulkan berbagai permasalahan operasional,
mulai dari risiko kesalahan pencatatan, sulithya monitoring status pesanan,

hingga hambatan dalam penyusunan laporan usaha (Nurjanah, 2023).

Bucik Rendo merupakan merupakan salah satu usaha jasa jahit yang
beroperasi di Kota Bengkulu dan melayani berbagai kebutuhan pelanggan,
seperti pembuatan pakaian, permak pakaian, serta pemesanan dalam jumlah
tertentu. Usaha ini memiliki potensi yang cukup besar untuk berkembang
mengingat tingginya kebutuhan masyarakat terhadap jasa jahit. Namun,
berdasarkan kondisi yang ada, proses pengelolaan data pada Bucik Rendo
Tailor masih dilakukan secara manual. Pencatatan data pelanggan, data
pesanan, hingga transaksi dilakukan dengan menggunakan buku atau catatan
sederhana (Riswanda D, 2023).

Di era modern ini, penerapan sistem informasi terintegrasi merupakan
solusi mutlak untuk meningkatkan efisiensi bisnis tersebut. Meski demikian,
transisi dari sistem konvensional-manual menuju sistem digital pada skala
UMKM sering kali menghadapi benturan sosiotechno yang besar. Pemilik

usaha kecil umumnya memiliki keterbatasan pemahaman teknis terkait



teknologi informasi (kognitif), keterbatasan waktu untuk merumuskan
kebutuhan sistem secara detail di awal, serta keterbatasan biaya (Raihan &
Ratnasari, 2023). Akibatnya, jika pengembangan sistem langsung dipaksakan ke
tahap implementasi atau menggunakan metode konvensional yang kaku seperti
Waterfall, risiko kegagalan sistem akibat ketidaksesuaian kebutuhan
(mismatch) menjadi sangat tinggi. Pengguna sering kali baru menyadari
kekurangan sistem setelah produk akhir selesai dibuat, yang berujung pada
pemborosan sumber daya (Muliadi et al., 2020).

Oleh karena itu, titik krusial dalam menyelesaikan masalah ini terletak
pada tahap perancangan sistem yang adaptif. Perancangan sistem bukan
sekadar pembuat cetak biru, melainkan sebuah proses menjembatani
kesenjangan komunikasi antara kebutuhan pengguna (pemilik jahit) dan
pemahaman teknis pengembang (Fridayanthie et al., 2021). Guna mengatasi
tingginya ketidakpastian kebutuhan (vague requirements) dari pelaku UMKM yang

belum familier dengan sistem digital, diperlukan sebuah pendekatan metodologis yang
interaktif, fleksibel, dan berbasis visualisasi konkret (Adella & Rio, 2021).

Salah satu langkah awal yang dapat dilakukan adalah melalui tahap
perancangan sistem. Perancangan sistem merupakan tahap penting dalam
pengembangan sistem informasi, yang bertujuan untuk menggambarkan
bagaimana sistem akan bekerja (Bangun, Ritonga, Purnama, Pane, & Putra,
2020). Tahap ini meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan alur proses,
perancangan struktur data, serta desain tampilan sistem. Dengan adanya
perancangan yang baik, sistem yang akan dikembangkan di masa mendatang
dapat lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Arianti et al.,
2022).

Perancangan sistem juga berfungsi sebagai acuan bagi pengembang
dalam membangun sistem yang sesungguhnya. Selain itu, tahap ini dapat
membantu dalam mengidentifikasi potensi permasalahan sejak dini, sehingga

dapat dilakukan perbaikan sebelum sistem diimplementasikan. Dengan



demikian, risiko kegagalan dalam pengembangan sistem dapat diminimalkan
(Fristy, Anne Monika, 2022).

Dalam penelitian ini, metode prototype hadir sebagai Solusi
metodologis yang paling relevan untuk mengatasi kendala tersebut. Metode
prototype merupakan salah satu metode dalam pengembangan sistem yang
memungkinkan pembuatan model awal sistem secara cepat (Jayanti et al.,
2023). Model awal ini digunakan untuk menggambarkan kebutuhan pengguna
secara lebih konkret, sehingga pengguna dapat memberikan masukan dan
evaluasi terhadap sistem yang dirancang. Dengan adanya interaksi antara
pengguna dan pengembang, sistem yang dihasilkan dapat lebih sesuai dengan

kebutuhan pengguna (Bianglala, 2020).

Metode prototype memiliki beberapa keunggulan, di antaranya adalah
fleksibilitas dalam pengembangan, kemudahan dalam melakukan perubahan,
serta kemampuan untuk meminimalkan kesalahan dalam perancangan system
(Pratama et al., 2021).Metode ini sangat cocok digunakan pada usaha kecil
seperti jasa jahit, karena dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan yang
dinamis dan kebutuhan pengguna yang sering berubah. Berbeda dengan
pendekatan sekuensial, metode komunikasi taktil yang dimudahkan untuk
pemilik usaha Bucik Rendo tailor untuk melihat, mencoba, dan mengevaluasi

alur kerja system digital secara langsung (Haryanto et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan metode prototype
dalam perancangan sistem informasi menunjukkan bahwa metode ini mampu
menghasilkan sistem yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Metode prototype juga terbukti dapat meningkatkan komunikasi
antara pengguna dan pengembang, sehingga proses pengembangan sistem
menjadi lebih terarah dan efisien. Selain itu, metode ini juga dapat mengurangi
risiko kesalahan dalam pengembangan sistem, karena adanya proses evaluasi
yang dilakukan secara berulang (Sholeha et al., 2025).



Selain itu, perancangan sistem juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan usaha jasa jahit. Dengan adanya sistem yang
terstruktur, proses pelayanan kepada pelanggan dapat dilakukan dengan lebih
cepat dan akurat. Hal ini tentu akan meningkatkan kepuasan pelanggan serta
daya saing usaha di tengah persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu,
penelitian mengenai perancangan sistem jasa jahit menjadi sangat penting
untuk dilakukan (Muflihin et al., 2020).

Berdasarkan urgensi metodologis tersebut, penelitian ini difokuskan
pada aspek rancang bangun awal dengan judul “Perancangan Sistem Jasa Jahit
Bucik Rendo Tailor Menggunakan Metode Prototype”. Penelitian ini secara
spesifik menitikberatkan pada fase analisis kebutuhan, perancangan alur proses
menggunakan DFD, perancangan basis data melalui ERD, serta visualisasi
antarmuka (interface mockup) sebagai representasi prototype logis. Hasil akhir
dari penelitian ini tidak sampai pada tahap coding atau implementasi sistem
secara utuh, melainkan menghasilkan sebuah rancangan sistem yang valid,
teruji secara konseptual oleh pengguna, dan siap dijadikan acuan mutlak bagi
pengembangan sistem di masa yang akan datang (Agha mohammad esmaeil
ketabforoosh, 2024).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran sistem
yang lebih terstruktur, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain
itu, hasil perancangan ini juga diharapkan dapat membantu pemilik usaha
dalam memahami pentingnya penggunaan sistem informasi dalam pengelolaan
usaha jasa jahit. Dengan adanya rancangan sistem yang baik, diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pengembang lain untuk mengimplementasikan sistem
tersebut secara nyata, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan

efisiensi operasional usaha Bucik Rendo Tailor di masa yang akan datang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dibuat oleh penulis,

terdapat beberapa rumusan masalah antara lain:



a. Bagaimana menerapkan metode prototype pada perancangan
sistem jasa jahit pakaian?
b. Bagaimana membuat metode prototype berhasil untuk
menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini?
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari perancangan ini adalah untuk merancang sistem jahit
pakaian yang efektif dan efisien menggunakan metode prototype sehingga
dapat meningkatkan produktivitas dan membantu pengguna memenuhi
kebutuhan menggunakan sistem yang dirancang.
1.4, Manfaat Penelitian
1 Bagi usaha Bucik Rendo Tailor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran rancangan database
yang dapat membantu pengelolaan data pesanan, pelanggan, dan
pembayaran lebih terstruktur.
2 Bagi Peneliti
Penelitian ini menambah wawasan dalam bidang perancangan sistem dan
penerapan metode prototype dalam perancangan.
3 Bagi Akademik
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan
penelitian terkait perancangan sistem informasi usaha kecil dan menengah
dan dapat melanjutkan penelitian ini sebagai pengembang sistem ketahap
implementasi.
1.5. Framework
Kerangka kerja penelitian ini disusun dengan mengacu pada metode
prototype model pengembangan protyping, namun penelitian hanya dibatasi
sampai pada tahap dan perancangan sistem.
Tabel 1.1. kerangka kerja

No Tahapan Aktivitas yang Metode yang Output/Luaran
dilakukan digunakan

1  ldentifikasi Mengidentifikasi Obervasi awal Perumusan




Masalah dan permasalahan pada Masalah
Studi usaha jasa jahit
Literatur Bucik Rendo
Tailor terkait
sistem manual
seperti pesanan dan
pencatatan data
pelanggan dan data
transaksi
2 Pengumpulan Mengumpulkan Observasi dan Data dan
Data data proses usaha wawancara, studi informasi
jasa jahit, literatur kebutuhan
kebutuhan sistem
pengguna,  serta
kendala sistem
yang berjalan
3 Analisis Menganalisis Analisis  deskriptif Spesifikasi
Kebutuhan kebututhan sistem kualitataif kebutuhan
Sistem meliputi sistem
kebutuhan data
dan alur proses
bisnis jasa jahit
4 Perancangan Mendeskripsikan ~ Metode prototype Diagram alir
sistem (DFD) alur sistem dan (tahap desain sistem (DFD)
aliran data proses)

menggunakan data
flow diagram
(DFD) mulai dari

siagram  konteks




hingga level
selanjutnya
Perancangan Mendesain Metode prototype Siagram basi
basis data struktur database (tahap desain data) data (ERD)
(ERD) dengan
menentukan
entitas atribut, dan
relasi antar data
Pembuatan Membuat Prototype Prototype
Prototype rancangan (mockup/wireframe) desain
(Desain) tampilan  sistem tampilan
(mockup) sebagai sistem
gambaran inetraksi
pengguna dengan
sistem
Hasil akhir Menyusun  hasil Dokumentasi Desain sistem
akhir berupa penelitian final  (DFD,
rancangan sistem ERD, Ul)
yang siap
dijadikan  acuan

pengembangan




